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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan jenis pakan yang berbeda 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, serta 

keuntungan budidaya benih ikan kakap putih. 

Pemberian pakan kombinasi antara pelet dan ikan rucah terbukti 

menghasilkan performa terbaik karena mampu meningkatkan pertumbuhan, 

mempertahankan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, serta memberikan 

keuntungan yang lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya. 

Penggunaan pelet komersial saja masih memberikan hasil yang cukup baik, 

namun kurang efisien dari segi biaya. Sementara itu, pemberian pakan ikan rucah  

menghasilkan performa terendah karena kandungan nutrisinya tidak konsisten dan 

berisiko menurunkan kualitas air. 

Secara keseluruhan, kombinasi pelet dan ikan rucah dapat dianggap sebagai 

pilihan pakan paling efektif dan menguntungkan dalam budidaya benih ikan kakap 

putih. 

 

5.2 Saran 

Pembudidaya disarankan menggunakan pakan kombinasi pelet dan ikan 

rucah (50:50) untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup optimal dengan biaya 

efisien. Disarankan untuk memperhatikan betul pengelolaan kualitas ikan rucah 

untuk mencegah kontaminasi dan penurunan nutrisi. Penelitian lanjutan diperlukan 

untuk mengoptimalkan proporsi pakan dan analisis nutrisi ikan rucah. Pengelolaan 

kualitas air harus dipertahankan melalui penyiponan rutin dan monitoring 

parameter lingkungan. 
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